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Abstract: Thisstudy aimsto explain the effects of: (1) the career development of the members on
their participation; (2) the modernity of the Kyai (the religious teacher) on the participation of the
members; (3) the performance of cooperatives managerson the participation of the members; (4) the
career development of the members on the performance of the Koppontren (the cooperatives of
Islamic boarding schools); (5) the modernity of the Kyai on the performance of the Koppontren; (6)
the performance of cooperatives managers on the performance of the Koppontren; and (7) the
participation of the members on the performance of the Koppontren. The respondents of the study
were as many as 320 members taken from 35 Koppontren at Kabupaten Tulungagung. The samples
were drawn by using multistage random sampling in order to guarantee its representativeness. A
guestionnaire was used to collect the primary data, which were then analyzed by using Structural
Equation Modelling with Linear Structural Relationship (LISREL). Theresults of the study show that
from seven hypotheses, there is one hypothesis found unsignificantly influence, namely the effect
of career development programs in the forms of education, training, and socialization on the
participation of the members as the owner, controller, and customer of the Koppontren.

Keywords: career development, modernity, performance, participation, cooperatives

Abstrak: Tujuan studi ini menjelaskan pengaruh: (1) pembinaan anggotaterhadap partisipas anggota;
(2) modernitas Kyai terhadap partisipasi anggota; (3) kinerjapengurusterhadap partisipasi anggota;
(4) pembinaan anggotaterhadap kinerjaK oppontren; (5) modernitas Kyai terhadap kinerjaK oppontren;
(6) kinerja pengurus terhadap kinerja Koppontren dan (7) partisipasi anggota terhadap kinerja
Koppontren. Responden penelitian sebanyak 320 anggota dari 35 Koppontren di Kabupaten
Tulungagung. Teknik penarikan sampel yang dipakai untuk menjamin tingkat representasi dalam
penelitian ini menggunakan acak bertingkat. Teknik pengumpul an data utama penelitian menggunakan
angket yang selanjutnya dianalisis menggunakan model persamaan struktural dengan Linear
Structural RELationships (LISREL). Hasil penelitian menunjukan bahwa, dari tujuh jalur yang
dihipotesiskan terdapat satu jalur yang tidak signifikan berpengaruh yaitu: pembinaan anggota
dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan penyul uhan berpengaruh tidak signifikan terhadap partisipasi
anggota sebagai pemilik, pengendali dan pengguna K oppontren.

Katakunci: pembinaan, modernitas, kinerja, partisipasi, koperasi.

Peningkatan indikator koperasi berdasar aspek
jumlah koperasi, penyerapan tenaga kerja, permo-
dalan, volume usahadan sisahasil usaha (SHU) tidak
terlepas dari niat baik pemerintah yang diimple-
mentasikan melalui rumusan tujuan Kementerian
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) yaitu mewujudkan kondis yang mampu men-
stimulasi, mendinamisasi dan memfasilitasi tumbuh
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berkembangnya 70.000 unit koperasi yang sehat
usahanya.

Implementasinya pada Koperasi Pondok Pe-
santren (Koppontren) di Kabupaten Tulungagung,
pemberian fasilitas dalam program Pengembangan
Ekonomi Pondok Pesantren (Pontren) belum secara
optimal mampu memberdayakan K oppontren. Tidak
cukup hanya dengan memberi bantuan permodalan
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kalautidak didukung mengenai pengel olaan bantuan
permodalan. Jika yang terjadi hanyalah bantuan
fasilitas permodalan, berarti samadengan pengham-
bur-hamburan dana secara sistemik. Inilah yang
semestinyadisadari dan dipahami olehinsan koperas
secara umum khususnya K oppontren, bahwa untuk
meningkatkan keberhasilan K oppontren yang diukur
dengan variabel kinerja, permodalan bukan satu-
satunya cara.

Setigji (2009) mengemukakan, berhasi| tidaknya
pengelolaan koperasi tergantung dari faktor ling-
kungan usaha dan membangun partisipasi anggota
koperasi merupakan faktor yang utama pada masa
sekarang. Menurut Widiyanti (2002), ukuran keber-
hasilan koperasi didasarkan padakebutuhan anggota
yang dapat dilayani koperasi. Mengingat tujuan kope-
rasi untuk menunjang usahaatau meningkatkan daya
beli anggota khususnya dan masyarakat umumnya,
karenaitu yang menjadi ukuran keberhasilan koperasi
bukan ditentukan besar SHU atau laba yang besar
melainkan diukur dari banyaknya anggota atau ma-
syarakat yang memperoleh pelayanan dari koperasi.
Sedangkan Rahayu (2005) dalam studinyamenyaran-
kan untuk memperluasindikator partisipasi anggota
koperasi.

Hanel dalam Yuliani (2007) menyatakan, untuk
mengukur koperasi adatigajenisefisiens yang dapat
dijadikan ukuran keberhasilan, antara lain efisiensi
yang berorientasi pada kepentingan para anggota
adalah suatu tingkat dimanamelalui berbagai kegiat-
an pelayanan yang bersifat menunjang kegiatan usa-
hakoperasi, kepentingan anggota dan tujuan bersama
para anggotanya.

Dalam perkembangannya pembinaan anggota
koperasi sangat diperlukan untuk memaksimalkan
fungsi dan peran koperasi sebagai suatu entitas. Teori
dan penelitian yang menguji pengaruh pembinaan
anggotaterhadap kinerja K oppontren dikemukakan
oleh Nirbito (2001), Wahyuni (2004), Setiawan
(2005), Antaradan Komenaung (2007) serta Subandi
(2007). Sedangkan pembinaan anggota dalam bentuk
pendidikan, pelatihan dan penyuluhan merujuk penda
patan Nirbito (2001), Mathis dan Jackson (2006) serta
Robbins (2003). Pendidikan terkait dengan pengeta-
huan, yaitu menanamkan informasi kognitif (Mathis
dan Jackson, 2006) kepada anggota. Bentuk dari
pendidikan ini merujuk pada domain kognisi yang
dikemukakan oleh Bloom (1956). Pelatihan ditujukan
untuk memberikan keterampilan maksimum peserta

(Mathis dan Jackson, 2006), yaitu dalam bentuk
(Robbins, 2003): (1) menawarkan model untuk mere-
but perhatian yang dilatih; (2) memberikan sifat-sifat
motivasional; (3) membantu yang dilatih agar membe-
kas apayang telah dipelgjari untuk digunakan kelak
dan (4) memberikan kesempatan mempraktikkan pe-
rilaku baru. Sedangkan penyuluhan terkait dengan
sikap (Mathis dan Jackson, 2006) dalam bentuk: (1)
ketertarikan dan (2) kesadaran akan pentingnya
berkoperasi.

Mengingat Koppontren merupakan suatu entitas
yang beradadi lingkungan Pontren, peran Kyai dalam
memaj ukan K oppontren dituntut untuk lebih aktif dan
responsif. Wahid (2004) menjelaskan bahwa Kyai
bukanlah bendungantinggi yang memiliki peran pasif,
melainkan justru menjadi “agen pembaharuan”.
Untuk menjalankan Pontren dan Koppontren saat
ini dibutuhkan Kyai yang memiliki sikap modernitas
sebagaimana sabda Nabi SAW: “Bekerjalah untuk
kehi dupan duniawimu seolah-olah kamu akan hidup
untuk selamanya’ . Gidden (2002) menekankan bah-
wa, modernity berpengaruh terhadap self-identity
seseorang maupun kelompok (society).

Berdasar pemikiran tersebut, modernitas adalah
suatu proses aktivitas yang membawa kemajuan
yakni perubahan dan perombakan secara asasi me-
ngenai susunan dan corak suatu masyarakat dari
statis ke masyarakat yang dinamis, dari tradisional
ke rasional, dari feodal ke kerakyatan dengan jalan
mengubah cara berfikir masyarakat sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Ciri-ciri
manusiamodern dalam studi ini merujuk teori Inkeles
dan Smith (1974). Teori lainnyadan penditianrelevan
yang mendukung adanya pengaruh modernitasKyai
terhadap kinerja Koppontren dikemukakan oleh
Ropke (2003), Qorni (2004), Taupik (2005) dan
Anggraeni (2005).

Selain partisipasi anggota, pembinaan anggota
dan modernitasKyai, variabel kinerjapengurusjuga
menentukan kinerja Koppontren. Menghadapi era
global yang ditandai dengan semakin kompetitifnya
persaingan, kebutuhan akan tenaga-tenagaterampil
daam berbagai bidang sudah tidak dapat ditundalagi.
Rivai, et al (2008) menyatakan, perusahaan harus
memperbaiki kinerjaperusahaannyamelalui kinerja
karyawannya. Sedangkan Rahayu (2005) menyaran-
kan untuk melihat keberhasilan koperasi dari aspek
karyawan, pengurus dan pengawas.
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Kinerja pengurus dalam studi ini dipotret ber-
dasar kinerja bidang organisasi (Maskunah, 2004);
permodalan (K risnamurthi, 2007); mangjemen (Rival,
et al, 2008) serta bisnis (Sinaga, 2004). Teori dan
penelitian relevan yang mendukung adanyapengaruh
kinerja pengurus terhadap kinerja Koppontren ini
dikemukakan oleh Rivai, et al (2008), Rantau (2002),
Fathorrazi (2004) dan Setyadi (2008).

Berdasar pemikiran di atas, tujuan studi ini
menguji pengaruh: (1) pembinaan anggotaterhadap
partisipasi anggota, (2) modernitas Kyai terhadap
partisipasi anggota, (3) kinerja pengurus terhadap
partisipasi anggota, (4) pembinaan anggotaterhadap
kinerja Koppontren, (5) modernitas Kyai terhadap
kinerja Koppontren, (6) kinerja pengurus terhadap
kinerja Koppontren, dan (7) partisipasi anggota
terhadap kinerja K oppontren.

METODE

Rancangan penelitian menggunakan metode
survey, karena mengambil sampel dari suatu populasi
anggota K oppontren di Kabupaten Tulungagung dan
menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data
utama. Menurut pendekatannya, penelitianini terma:
suk dalam penelitian kuantitatif yang mengolah data
numerik yaitu data yang berbentuk angka atau data
kualitatif (angket) yang diangkakan. Maka model
penelitian kuantitatif yang digunakan dalam pendlitian
ini disebut dengan hypothesis-testing (pengujian
hipotesis). Sedangkan berdasar desain penelitiannya,
penelitian ini termasuk model cross-sectional yang
mengkaji dalam satu waktu tertentu dengan menggu-
nakan banyak responden. Adapun pendlitianini mela
kukan pengambilan data pada satu waktu tertentu
untuk satu kelompok sampel yaitu anggota K oppon-
tren di Kabupaten Tulungagung.

Teknik penarikan sampel yang dipakai untuk
menjamin tingkat representasi dalam penelitian ini
menggunakan acak bertingkat (Multistage Random
Sampling) dengan tahapan: (1) menentukan jumlah
“Pontren” yang akan diamati, yaitu sebanyak 99
Pontren; (2) memilih pontren yang memiliki “ K oppon-
tren” (baik yang berbadan hukum maupun yang
belum), yaitu sebanyak 35 Koppontren dan (3) memi-
lih secara acak (random) “responden anggota Kop-
pontren” sampel, yaitu sebanyak 320 responden yang
penentuannya menggunakan pendekatan tabel sam-

pel yang direkomendasikan oleh | saac dan Michael
dalam Sugiyono (2004).

Instrumen penelitian ini dalam bentuk angket
menggunakan skalasikap dari Likert, berupapernya
taan tentang variabel penelitian (pembinaan anggota,
modernitasKyai, kinerjapengurus, partisipas anggota
dan kinerja Koppontren) dan menggunakan lima
alternatif jawaban. Adapun untuk menjamin kualitas
datapendlitian, instrumen penelitian sebelumnyadila
kukan uji coba (try out) kepada 30 anggota K oppon-
tren yang berasal dari 6 Koppontren (masing-masing
Koppontren 5 responden). Teknik sampling yang
digunakan untuk memilih subjek cobamenggunakan
sampling purposive.

Hasil uji cobainstrumen selanjutnyadilakukan
pengujian validitas (digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur atau sahih) dan reliabilitas
instrumen (dilakukan pada masing-masing variabel
sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana
yangtidak reliabdl. Instrumen yang reliabel/konsisten
adal ah instrumen yang biladigunakan beberapakali
untuk mengukur objek yang sasmamenghasilkan data
yang sama pula). Berdasar pengujian, seluruh item
pernyataan valid dan reliabel sehinggadapat ditindak-
lanjuti untuk mengumpulkan data penelitian yang
sebenarnya. Oleh karena variabel tidak bisa diukur
secaralangsung sehinggadiperlukan beberapaindi-
kator, dan pengujian yang dil akukan secarabersama-
samamakaanalisisdatapenelitian ini menggunakan
model persamaan struktural (Sructural Equation
Modelling/SEM).

HASL

Hubungan kausalitasyang diuji didasarkan pada
7 jalur model struktural yang digjukan dalam pendlitian
ini. Namun sebel um dilakukan pengujian secararinci,
Tabe 1 menunjukkan polahubungan variabel -variabel
penelitian baik pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan penga-
ruh total (total effect) antar variabel dalam model
yang digunakan untuk membandingkan besarnya
pengaruh setiap variabel. Pengaruh langsung adalah
garis koefisien dengan anak panah satu ujung, se-
dangkan pengaruh tidak langsung adal ah efek yang
muncul melalui sebuah variabel antara (intervening
variable), sedangkan pengaruh total adalah penga-
ruh dari berbagai hubungan.
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Tabel 1. Pengujian Pengaruh Langsung, Tidak
Langsung dan Total

Variabel Variabel Pengaruh (Effect)  Perbandingan
Independen Independen DE IE  TE Effect
Pembinaan  Kinerja 0,30 0,06 0,36 DE<TE
Anggota Koppontren
(X1) (Y2
Modernitas  Kinerja 0,29 0,06 035 DE<TE
Kya (X2)  Koppontren

(Y2
Kinerja Kinerja 051 025 0,76 DE<TE
pengurus Koppontren
(X3) (Y2

Berdasar Tabel 1 ketiga jalur yaitu X1—Y2;
X2—Y2 dan X3—Y2 mempunyai pengaruh total
lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung-
nya. Jalur tersebut adalah pengaruh pembinaan ang-
gotaterhadap kinerja Koppontren, modernitas Kyai
terhadap kinerja Koppontren dan kinerja pengurus
terhadap kinerja K oppontren. Artinya, adatambahan
pengaruh melalui jalur yang tidak langsung. Tetapi
yang perlu diperhatikan adal ah pengaruh tidak lang-
sung X1—Y 2. Pengaruh pembinaan anggotaterha-
dap kinerjaK oppontrenini dimungkinkan biaskarena
variabel partisipasi anggota menjadi variabel inter-
vening, sedangkan pengaruh variabel pembinaan
anggotaterhadap partisipas anggotaadalahtidak sig-
nifikan. Sedangkan pengujian hipotesis setiap jalur
yang dihasilkan, dijelaskan padaTabel 2.

Pengaruh Pembinaan Anggota terhadap
Partisipasi Anggota

Koefisenregres (Tabe 2) konstruk pembinaan
anggotake konstruk partisipasi anggotabernilai 0,160
dengan C.R. sebesar 1,91 (<2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh tidak signifikan konstruk
pembinaan anggotake konstruk partisipasi anggota.

Pengar uh M oder nitasKyai terhadap Partisipasi
Anggota

Koefisienregresi (Tabel 2) konstruk modernitas
Kyai ke konstruk partisipasi anggota bernilai 0,15
dengan C.R. sebesar 2,73 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan konstruk
modernitas Kyai ke konstruk partisipasi anggota.

Pengaruh Kinerja Pengurus
Partisipasi Anggota

terhadap

Koefisien regresi (Tabel 2) konstruk kinerja
penguruskekonstruk partisipas anggotabernilai 0,63
dengan C.R. sebesar 5,76 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan konstruk
kinerjapengurus ke konstruk partisipasi anggota.

Pengar uh Pembinaan Anggotaterhadap Kinerja
Koppontren

Koefisienregres (Tabd 2) konstruk pembinaan
anggotakekonstruk kinerjaK oppontren bernilai 0,24
dengan C.R. sebesar 3,62 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan konstruk
pembinaan anggotake konstruk kinerjaK oppontren.

Pengaruh Modernitas Kyai terhadap Kinerja
Koppontren

Koefisienregresi (Tabel 2) konstruk modernitas
Kyai ke konstruk kinerja Koppontren bernilai 0,23
dengan C.R. sebesar 4,64 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan konstruk
modernitas Kyai ke konstruk kinerja K oppontren.

Pengaruh Kinerja Pengurus terhadap Kinerja
Koppontren

Koefisien regresi (Tabel 2) konstruk kinerja
penguruskekonstruk kinerjaK oppontren bernilai 0,26
dengan C.R. sebesar 3,16 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan konstruk
kinerja pengurus ke konstruk kinerja K oppotren.

Pengar uh Partisipasi Anggota terhadap Kinerja
Koppontren

Koefisienregresi (Tabel 2) konstruk partisipas
anggotakekonstruk kinerjaK oppontren bernilai 0,40
dengan C.R. sebesar 3,78 (>2). Hasil ini memberikan
keputusan, bahwa koefisien regresi yang diperoleh
menunjukkan adanyapengaruh positif dan signifikan
konstruk partisipasi anggotakekonstruk kinerjaK op-
pontren.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Model Sruktural

Y, = 0.16*x1 + 0.15*x2 + 0.63*x3, Errorvar.= 0.29, R? = 0.71
(0.083) (0.056) (0.11)
1.91 2.73 5.76

Y, = 0.40*yl + 0.24*x1 + 0.23*x2 + 0.26*x3, Errorvar.= 0.059, R? = 0.94
(0.11) (0.066) (0.050) (0.081)
3.78 3.62 4.64 3.16

PEMBAHASAN

Pengaruh Pembinaan Anggota terhadap Parti-
sipasi Anggota

Indikator pembinaan anggotayaitu: pendidikan,
pelatihan dan penyuluhan. Melalui pendidikan tentang
perkoperasian, diharapkan anggota memiliki tiga
kompetensi yaitu: pengetahuan (knowledge), pema:
haman (comprehension) serta mampu menerapkan
(application) Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran
Rumah Tangga (ART) Koppontren. Pendidikan ang-
gota merupakan landasan utama yang dibutuhkan
untuk munculnya rasa memiliki anggota terhadap
koperasi dengan menanamkan karakter positif (Nasu-
tion, 2007) seperti sifat tekun, pantang menyerah,
aktif melakukan inovasi, solider terhadap sesama,
sertakarakter lain yang diperlukan untuk kemajuan,
sekaligus pendidikan untuk mengasah wawasan dan
keahlian anggota dalam mengelola koperasinya.
Sedangkan Prakash (2008) mendeskripsikan bahwa,
program-program pendidikan anggotadiselenggara
kan untuk memudahkan proses partisipasi anggota.

Birchall dan Simmons (2004) mengemukakan,
untuk meraih kesuksesan berkoperasi, paraanggota
harus memiliki sumber daya cukup untuk mampu
mengambil bagian secaraefektif. Sumber dayaterse-
but antaralain pendidikan. Demikian halnyadengan
pelatihan. Melalui pelatihan tentang perkoperasian,
diharapkan anggotamemiliki motivas untuk berkope-
rasi serta terampil dalam berbisnis secara praktis.
Archimede (2007) mendefinisikan, pelatihan adalah
satu bagian penting dari suatu aktivitas perusahaan.
Dalam Koppontren, pelatihan anggota secara terus
menerus merupakan aktivitas untuk menanamkan
pengetahuan anggota K oppontren untuk siap dalam
menghadapi tantangan-tantangan baru yang dengan
cepat mengubah dunia. Birchall dan Simmons (2004)
mengemukakan, untuk meraih kesuksesan dalam ber-
koperasi, paraanggota harus memiliki sumber daya
cukup untuk mampu mengambil bagian secara efek-
tif. Sumber daya tersebut antaralain pelatihan.

Sedangkan penyuluhan terkait sikap (Mathisdan
Jackson, 2006) dalam bentuk: (1) ketertarikan dan
(2) kesadaran akan pentingnyaberkoperasi. Dengan
penyuluhan diharapkan anggotamemiliki dayatarik
untuk terus menjadi anggota Koppontren, sadar
tentang arti pentingnya berkoperasi, memiliki rasa
ikut memiliki dan bertanggungjawab terhadap keman-
dirian Koppontren. Studi ini menemukan, penyuluhan
anggotabelum secaratotal mampu memperbaiki kua-
litas partisipasi anggota K oppontren yang disebabkan
oleh aspek implementasi. Yaitu penyuluhan harus
didukung oleh kemampuan dalam memahami AD dan
ART serta diarahkan pada bentuk-bentuk pelatihan
praktisyang memanfaatkan potensi daerah. Anggota
mengetahui bahwa penyuluhan dapat membangun
ketertarikan dan kesadaran dalam berkoperasi.
Tetapi penyuluhan ini merupakan salah satu dari
paket pembinaan. Jika penyuluhan tidak didukung
oleh pendidikan dan pelatihan, makatetap sajasulit
membangun kualitas partisipasi anggota dalam
Koppontren.

Pengaruh M oder nitasK yai terhadap Partisipasi
Anggota

Pengaruh positif dan signifikan variabel moderni-
tasKyai terhadap partisipasi anggotaini relevan de-
ngan teori yang dikemukakan oleh Inkeles dan Smith
(1974), bahwamanusiamodern memiliki ciri-ciri ter-
bukaterhadap pengalaman baru, siap terhadap peru-
bahan sosial, fleksibel dalam menerimapendapat yang
berbeda, menerima opini berdasar fakta-fakta dan
informasi, kecenderungan untuk merencanakan serta
berwawasan bisnis.

Gidden (2002) mengungkapkan, modernitasme-
rupakan fenomenayang tidak dapat dihindarkan lagi
yang berpengaruh pada perubahan social behaviour
(perilaku sosial), sehingga secaratidak langsung me-
ngubah self-identity. Sedangkan Matthews (2006)
menguraikan bahwa modernitas dinyatakan dalam
kehidupan perkotaan sehari-hari, misalnyamengenai
keberadaan toko serba ada, radio, televisi dan lain
sebagainya.

Berdasar pendapat Matthews (2006), Kyai Pon-
tren di Kabupaten Tulungagung memiliki ciri-ciri ma-
nusia modern karena telah mengizinkan berdirinya
Koppontren di di lingkungan Pontren. Sedangkan
untuk mendeteks keterbukaan Kyai yang menunjuk-
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kan responsibilitasnya terhadap perkembangan za-
man sebagaimana dikemukakan oleh Dehaene
(2002), dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
yang dikemukakan oleh Inkeles dan Smith (1974)
tentang ciri-ciri manusiamodern.

ModernitasKyai Pontrenini jugatidak terlepas
dari teori yang dikemukakan oleh L ukens-Bull (2005)
yang menjelaskan bahwa, mulai tahun 1970-an, kuri-
kulum baru menjadi bagian yang penting dari masya
rakat Pontren sebagai strategi untuk merespon mo-
dernitas. Kurikulumyang dimaksud yaitu sistem pen-
didikan yang difokuskan pada ilmu pengetahuan,
matematika dan ilmu-ilmu lainnya serta menurut
Lukens-Bull (2005) seperti pendidikan keterampilan.
Sedangkan pendidikan keterampilan dalam konteks
penelitianini yaitu dibukanyaK oppontren dengan unit
usahanya yang memberikan ruang dan waktu luas
kepada para santri untuk mengembangkan minat,
bakat dan keterampilannyamelalui unit usahaini.

Jadi peran Kyai sebagai pendiri dan guru Pontren
sangat berpengaruh dalam memberikan warna
terhadap Pontren, baik salaf, kholaf ataukah modern
yang padasaat sekarang ini dihadapkan padatantang-
anglobalisas (Azra, 2001). Oleh karenanya, diperlu-
kanreorientasi tujuan, yaitu tidak hanyamempersiap-
kan santri menjadi orang yang ‘alim dan menjadi
mubaligh, tetapi juga melahirkan generasi penerus
yang memiliki keunggulan bersaing. Pengaruh signifi-
kan ini menunjukkan bahwaKyai yang kredibel, baik
sebagai pimpinan koperasi maupun sebagai pimpinan
Pontren ternyatakeberadaan K oppontren cukup ber-
akar dan mampu tumbuh secara ‘bottom up’ dan
mandiri. Partisipasi aktif anggota K oppontren dalam
berbagai aspeknya dipandang sangat penting bukan
sgjadari sisi kehidupan K oppontren, tetapi jugadari
sisi peranan para santri nantinya setelah terjun ke
masyarakat. Sebagai tokoh nonformal, Kyai diharap-
kan dapat menjadi motivator Koppontren dalam
masyarakat yang menjadi pengikutnya.

Pengaruh Kinerja Pengurus terhadap Partisi-
pasi Anggota

Pengaruh positif variabel kinerjapengurusterha-
dap variabel partisipas anggotaini relevan dengan
studi Amini dan Ramezani (2008) yang menemukan,
partisipasi anggota koperasi di wilayah Iran bagian
barat dipengaruhi secara langsung oleh kecakapan
teknis dari para manajernya. Sedangkan Tristiana

(2005) menegaskan bahwa, pengaruh kepemimpinan
pengurusterhadap partisipasi anggotaadal ah signifi-
kan. Pengurus merupakan orang-orang yang diperca
yaoleh rapat anggota untuk menjalankan tugas dan
wewenang dalam menjalankan roda organisasi dan
usaha. Pengurus wajib melaksanakan harapan dan
amanah anggotayang disampaikan dalam forum ra-
pat anggota. Pengurus perlu menjabarkan kehendak
anggota dalam program kerja yang lebih teknis,
seperti yang disebutkan dalam UU 25/1992 pasal 30
ayat 1 (a), yaitu mengelola koperasi dan usahanya.
Berdasar pasal tersebut, pengurus memiliki beban
berat untuk memajukan koperas mengingat pengurus
adalah penerima mandat dari rapat anggota dan
membuat |angkah-langkah operasional untuk kemagju-
an koperasi misalnyamengangkat penelola.

Rasulullah SAW bersabda, “ Apabilaperkaraitu
diserahkan kepadaselain ahlinya, makanantikanlah
tibanya hari kiamat” (HR. Bukhari). Tetapi dalam
kondis tertentu pengurusjugatidak dibenarkan untuk
mengangkat pengel ola, sehingga pengurusjugaber-
tindak sebagai pengel olakoperasi. Pengangkatan pe-
ngeloladan karyawan oleh pengurusdidasarkan pa
datingkat kebutuhan dan tuntutan yang dihadapi oleh
masing-masing koperasi.

I mplementasinya pada K oppontren di Kabupa-
ten Tulungagung, secaraempirismembuktikan bahwa
pengaruh kinerja pengurusterhadap partisipasi ang-
gotaadal ah positif dan signifikan. Yang berarti, jika
kinerja pengurus (kinerja dalam organisasi, kinerja
dalam manajemen, kinerjadalam modal dan kinerja
daam bisnis) meningkat maka partisipasi anggotase-
bagai pemilik, pengendai dan penggunajugamengaa
mi peningkatan, begitu jugasebaliknya.

Pengar uh Pembinaan Anggotaterhadap Kinerja
Koppontren

Pengaruh positif signifikan variabel pembinaan
anggota terhadap variabel kinerja Koppontren ini
relevan dengan studi Wahyuni (2004) yang mene-
mukan bahwa program pembinaan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja Kantor Unit Desa
(KUD) Sarwa Mukti Cisarua Lembang Bandung.
Hasil yang sama L ee dan Kim (2007) menemukan,
pendidikan perkoperasian merupakan jenis pembi-
naan anggota, dan merupakan salah satu model yang
dikembangkan untuk mendukung tercapainyakinerja
koperasi.



144 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2012

Berdasar pemikiran di atas, kinerjaK oppontren
tidak datang dengan sendirinya tetapi diperlukan
upayaterencanadan berkelanjutan melalui pembina
an anggota. Anggota menjadi subjek utama dalam
pembinaan dikarenakan posisi strategis anggota
sebagai tulang punggung koperasi pada umumnya
dan Koppontren pada khususnya. Banyak K oppon-
tren bermasal ah yang disebabkan oleh anggotayang
jugabermasal ah. Oleh karenanya diperlukan upaya
nyata dalam program pembinaan anggota K oppon-
trenmelalui pendidikan, pelatihan dan penyuluhan.

K oppontren dibangun berdasar kebutuhan yang
samadari paraanggotauntuk memaj ukan kesgjahte-
raannya. Tidak semua anggota Koppontren mema-
hami definisi dan tujuan dibentuknya K oppontren,
maka diperlukan langkah-langkah dalam upaya
membangun kesadaran berkoperasi melalui kegiatan
yang terprogram dengan baik dan tidak insidental.

Pentingnya pembinaan anggota untuk mening-
katkan kinerjaKoppontren relevan dengan penelitian
Antara dan Komenaung (2007), bahwa KUD di
Provinsi Bali dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor internal dalam studi terse-
but adalah SDM yang diimplementasikan dengan
frekuens pelatihan. Papu (2002) mendeskripsikan,
pel atihan memang merupakan salah satu solusi untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerjapegawai dan
produktivitas perusahaan. Sedangkan Nirbito (2001)
menjelaskan, dalam konteks perkoperasian Indonesia
program pembinaan anggota mencakup tiga gugus
pilahan orientasi: pendidikan, pelatihan dan penyu-
luhan.

Pengaruh Modernitas Kyai terhadap Kinerja
Koppontren

Pengaruh positif signifikan variabel modernitas
Kyai terhadap partisipasi anggotaini relevan dengan
penelitian Melinda (2007) yang menemukan, faktor-
faktor perilaku pimpinan berpengaruh terhadap
kinerja organisasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
di Jawa Timur. Demikian halnya dengan Siagian
(2002) yang menegaskan, seseorang yang mendapat
kepercayaan untuk menduduki jabatan pemimpin
dituntut memiliki kemampuan mengenali faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan
organisasi.

Sebagai guru, pengasuh, dan sekaligus sebagai
pemimpin Pontren tempat bernaungnya K oppontren,

peran Kyai tidak bisa diabaikan begitu sgja. Hal ini
tidak terlepas dari berbagai macam corak dan kera-
gaman Pontren. Berdasar 35 Koppontren yang dikgji
dalam penelitian ini menunjukkan, jenis Pontren di
Kabupaten Tulungagung adalah 34 Pontren kholaf
dan 1 Pontren yang modern. Artinya 97% Kyai Pon-
tren masih sangat dominan dalam menentukan arah
kebijakan organisasi-organisasi yang beradadi dalam
Pontren. Berbeda halnya dengan Pontren modern,
dimana proses pendel egasian wewenang umumnya
berjalan dengan baik.

Dominasi Kyai tersebut tentunya memiliki ba-
nyak penafsiran, misalnyakecenderungan melakukan
campurtangan terhadap K oppontren. Dalam peneliti-
anini yang dimaksud dengan dominasi Kyai adalah
kepemimpinan yang uswatun hasanah (tauladan)
dari Kyai dan dijabarkan dalam 6 indikator variabel
penelitian di atas. Direktorat Jenderal BAGAIS
Departemen Agama RI (2003) merekomendasikan,
Kyai diharapkan dapat berperan mendukung keber-
hasilan koperasi dengan memposisikan diri sebagai
pengawas atau sebagai penasehat, sehinggadiharap-
kan ada kontrol internal yang efektif terhadap pe-
ngelolaan organisasi dan usaha koperasi yang akan
dibentuk.

Hasil signifikan penelitian ini relavan dengan
hasil penelitian Nor (2007) yang menegaskan, keber-
hasilan dalam mengel ola suatu organisasi tidak lepas
dari faktor kepemimpinan dan sikap bawahan dalam
melaksanakan tugas mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan Tika (2006) menjelaskan, peningkatan
kinerja perusahaan disebabkan peranan kepemim-
pinan puncak.

Koperasi Unit Keluarga (KUK) LaTansa Gon-
tor misalnya. Basuki (2008) mengemukakan, Pondok
Modern Darussalam Gontor mempunyai kekuatan
dalam bidang pendanaan yang bersumber dari
kekuatan lembagaitu sendiri. Kekuatan inilah yang
menj adikan Pontren mampu menghadapi hedonisme
kultural. Inilah salah satu cermin “Jiwa Berdikari”
yang dirumuskan ol eh pimpinan Pontren sebagai jiwa
Pondok Modern Darussalam Gontor. Dengan jiwa
berdikari (self help), Pondok Modern Gontor tidak
sgjamenyandarkan kehidupannya padabantuan dan
belas kasihan orang lain, tetapi kekuatan tersebut
dibangun dari kekuatan lembagasendiri dengan mem-
bangun kekuatan ekonomi seperti dengan mendirikan
KUK La Tansa yang ada di beberapa kota besar di
Indonesia.
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Pengaruh Kinerja Pengurus terhadap Kinerja
Koppontren

Pengaruh positif variabel kinerjapengurusterha-
dap variabel kinerjaKoppontren ini relevan dengan
studi Fathorrazi (2004), yang menemukan bahwa
efektivitasorganisasi sangat ditentukan oleh kinerja
SDM yang dimiliki oleh organisasi itu sendiri. SDM
yang langsung terkait dengan keberhasilan koperasi
adalah pengurus dan mangernya, maka pengaruh
pengurus dan mangjer tidak dapat diabaikan dalam
pengelolaan koperasi.

Hasil ini juga mendukung studi Rivai, et al
(2008), bahwakinerjakaryawan yang tinggi diharap-
kan dapat memberi sumbangan yang sangat berarti
bagi kinerja dan kemajuan perusahaan. Sedangkan
studi Henehan dan Anderson (1999) menemukan,
kinerja11 koperas agrikultur di Amerika Serikat (AS)
ditentukan oleh kemampuan manajer koperasi dalam
membuat perencanaan strategis, memasarkan dan
mengevaluasi manajemen.

Berdasar hasil penelitian, dalam operasionanya
K oppontren dikel olaoleh pengurusyang bertanggung-
jawab kepada rapat anggota. Hasil penelitian ini,
kinerja pengurus berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Koppontren. Pengaruh yang signifikan ini
mendukung Zigon (1994) dalam Robbins (2003) yang
mendeskripsikan, mendefinisikan peran dari tigp ang-
gota tim menurut prestasi yang mendukung proses
kerjatim. Kemudian nilai sumbangan tiap anggota
terkait dengan kinerjakeseluruhan dari tim. Kemudi-
anRivai, et al (2008) mendeskripsikan bahwa, kiner-
jakaryawan yang tinggi diharapkan dapat memberi
sumbangan yang sangat berarti bagi kinerjadan ke-
majuan perusahaan.

Pengar uh Partisipasi Anggota terhadap Kinerja
Koppontren

Pengaruh positif variabel partisipasi anggotater-
hadap variabel kinerjaKoppontrenini menolak pene-
litian Rebel o, et al (2005) yang menyatakan, hutang
adalah salah satu faktor keuangan yang paling penting
untuk kel angsungan hidup koperasi-koperas agrikul-
tur dalam persaingan yang intensif. Hutang dipenga-
ruhi oleh perilaku paramanajer dan anggotakoperasi.
Jkakoperas dikelolaoleh mangjer yang tidak profe-
siona (lemah) dantidak full-time makaketergantung-
an koperasi pada hutang tinggi. Demikian halnya

dengan perilaku anggotakoperas, yaitu jikaanggota
aktif dalam koperasi maka ketergantungan koperasi
terhadap hutang kecil/rendah. Hasil ini berlaku pada
koperasi produksi di Portugal dan Brazil.

Perbedaannyadengan penelitianini dikarenakan
adanya perbedaan dalam mendeskripsikan kinerja
Koppontren. Rebelo, et al menggunakan faktor ke-
uangan (hutang) untuk menentukan kel angsungan hi-
dup koperasi-koperas agrikultur. Sedangkan peneliti-
anini menggunakan faktor non keuangan (6 indikator)
untuk mendeskripsikan kinerja K oppontren.

Dalam konteks Koppontren, dengan aktifnya
anggota diharapkan kinerja Koppontren dalam
memenuhi kebutuhan anggota, memuaskan anggota
terhadap produk dan pelayanan, mampu memperta-
hankan anggotalama, mampu menarik anggotabaru,
merealisir visi sertamerealisir misi dapat segerater-
wujud. Hasil ini menunjukkan bahwa Koppontren
dapat mewujudkan salah satu prinsip koperasi yang
fundamental yaitu pengendalian yang demokratisdari
anggota. Jika anggota berpartisipasi aktif dalam
kegiatan operasional koperasi, makakinerjakoperasi
diharapkan dapat meningkat.

Partisipasi aktif anggota dibangun berdasar
partisipasinya sebagai pemilik, pengendali dan
penggunasebagaimanadiuraikan oleh Nirbito (2001),
Siswoyo (2004), UU 25/1992 pasal 17 ayat 1 serta
ICA (1995). Prakash (2008) juga mengemukakan,
banyak koperasi sukses di dunia bisnis dalam
tekanan-tekanan dari perusahaan swasta karena
mereka memperbaharui cara mereka melakukan
urusan bisnis. Mereka belgjar bagaimana caranya
menjangkau pelanggan dengan mengadopsi teknik-
teknik manajemen bisnis modern. Berdasar penga-
laman dan hasil studi menunjukkan, salah satu faktor
yang bertanggungjawab terhadap kesuksesan kope-
rasi-koperas agrikultur di Indiaadalah bahwaanggota
koperasi bersifat: member-driven (anggota sebagai
pemilik), member-controlled (anggota sebagai
pengendali) dan member-responsive organisations
(anggota sebagai pengguna).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pertama, pembinaan anggota belum mampu
mambangun partisipasi anggota yang disebabkan
oleh: (1) program pembinaan anggota belum dilaksa-
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nakan secara berkelanjutan; (2) kualitas program
pembinaan yang belum mampu dalam menanamkan
informasi kognitif kepada anggota tentang hak dan
kewagjibannyasebagai anggota K oppontren, membe-
rikan keterampilan maksimum kepadaanggota, serta
memaksimumkan sikap tertarik dan sadar akan pen-
tingnyaberkoperasi; dan (3) program pembinaan ang-
gota belum bisa dijalankan dengan memanfaatkan
potensi daerah.

Kedua, modernitas Kyai memberikan kontribus
terhadap tingkat partisipasi anggota. Kesimpulanini
didasarkan padarealitas, bahwaKyai padaumumnya
merupakan pemimpin/guru/pengasuh/pemilik Pontren
yang keberadaannyamenjadi contoh dalam bersikap
parasantri yang menjadi anggota Koppontren. Jika
Kyai memiliki sikap sesuai dengan ciri-ciri modernitas,
maka baik secaralangsung maupun tidak langsung,
partisipasi anggota K oppontren bisaterbangun.

Ketiga, kinerja pengurus memotivasi anggota
untuk berpartisipasi aktif dalam Koppontren. Kesim-
pulanini dimaksudkan, sebagai salah satu perangkat
yang bertugas mengel ola K oppontren dan usahanya,
diharapkan pengurus memiliki kecakapan dan dapat
dipercaya sehingga mampu meningkatkan loyalitas
anggotayang ditunjukkan ol eh peningkatan partisipas
anggota K oppontren.

Keempat, tingkat kuantitas dan kualitas pembi-
naan anggotamampu meningkatkan kinerjaK oppon-
tren. Kesimpulan ini berarti, anggota Koppontren
mempunyai peranan sangat strategis mengingat
keanggotaan K oppontren didasarkan pada kesamaan
kepentingan ekonomi dalam lingkup usaha K oppon-
tren. Jadi untuk meningkatkan kinerjanya, Koppon-
tren perlu melakukan pembinaan kepada anggota.

Kelima, sikap Kya mampu meningkatkan kiner-
jaKoppontren. Kesimpulan ini mengandung makna,
jika Kyai memiliki sikap dan melakukan kegiatan-
kegiatan yang mengarah kepada kemajuan, apakah
untuk kemaslahatan dirinya (modernitas individu)
ataupun untuk kemaslahatan orang lain termasuk
juga K oppontren makakeberadaan Koppontren bisa
dinikmati oleh anggota.

Keenam, kinerja pengurus berpengaruh terha-
dap kinerjaK oppontren. Kesimpulanini dimaksudkan,
sebagai salah satu perangkat organisasi K oppontren
kinerjapengurusdiharapkan dapat memberikan sum-
bangan yang sangat berarti bagi kinerjadan kemajuan
K oppontren. Oleh karenanya, kuaitas pengurustidak
dapat diabaikan dalam pengel olaan K oppontren.

Ketujuh, kualitas partisipasi anggotaberpenga-
ruh terhadap kinerja Koppontren. Kesimpulan ini
disebabkan K oppontren berasal dari anggota, diken-
dalikan oleh anggota dan dimanfaatkan sepenuhnya
untuk kesejahteraan anggota. A pabilaanggotamam-
pumewujudkantrifungsi ini, berarti partisipasi anggota
dapat ditingkatkan yang pada akhirnyakinerjaKop-
pontren jugamengalami peningkatan.

Saran

Pertama, disarankan untuk menyusun kurikulum
Pontren yang mengakomodasi terbentuknya wirau-
sahabaru yang handal dan menjunjung tinggi etika
melalui Koppontren. Kedua, disarankan kepada
Kyai untuk memberi contoh nyata (dalam bentuk:
terbuka terhadap pengalaman baru, siap terhadap
perubahan sosial, fleksibel dalam menerima pendapat
yang berbeda, menerima opini berdasar fakta-fakta
dan informasi, berorientasi pada rencana serta ber-
wawasan bisnis) kepada anggota K oppontren untuk
meningkatkan partisipasinya.

Ketiga, disarankan kepada pengurus Koppon-
tren untuk memiliki semangat dan kemampuan dalam
mengel ola usaha, terampil dan dapat dipercaya. Oleh
karenanya untuk membangun partisipasi anggota,
pengurus harus menyadari sepenuhnyabahwa Kop-
pontrendimiliki, dikendalikan dan digunakan oleh ang-
gota. Jadi partisipasi anggotadapat ditingkatkan jika
pengurus benar-benar bisamenunjukkan kinerjanya
dalam mengel ola K oppontren dan tentunya amanah.

Keempat, disarankan kepadaKyai untuk mem-
berikan pemikiran-pemikiran konstruktif supayapen-
didikan di lembaga Pontren bisadirasakan oleh santri
melalui pembangunan Koppontren yang berkinerja
tinggi. Pemikiran yang dimaksud bukanlah campur
tangan, tetapi lebih bersifat pendewasaan dan ketela-
danan Kyai untuk kemajuan Koppontren.

Kelima, disarankan kepada pengurus Koppon-
tren supaya secara sungguh-sungguh mengelolaorga-
nisasi, manajemen, permodal an dan bisnis K oppon-
tren untuk mewujudkan Koppontren yang mandiri,
yaitu memiliki kinerjaunggul untuk memenuhi kebu-
tuhan anggota dan lain sebagainya.

Keenam, disarankan kepada anggota Koppon-
tren untuk loyal dan berpartisipas aktif. Oleh karena-
nyatidak ada alasan bagi anggota untuk tidak aktif
berperan dalam K oppontren. Trifungsi harusberjalan
seirama, dan dengan partisipasinyasekaligus menjadi
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pembedaantarakoperasi dengan lembaganon kope-
rasi. Disamping itu pelaksanaan trifungsi anggota
Koppontren ini dapat memantapkan keberadaan
Koppontren yang dibangun secara bottom up.
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